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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Media massa menjadi salah satu kebutuhan pokok dalam mendapatkan 

informasi pada perkembangan jaman saat ini. Media massa terdiri dari surat 

kabar, radio, televisi, dan film. Film merupakan salah satu media massa yang 

berbentuk audio visual dan sifatnya sangat kompleks. Film merupakan karya 

seni estetika sekaligus sebagai alaht informasi yang terkadang bisa menjadi 

alat penghibur, alat propaganda, serta medium untuk menyampaikan pesan 

(Kurnia, 2008:138).  

Film sebagai media komunikasi massa memiliki peran yang cukup penting 

yaitu sebagai alat untuk menyalurkan pesan-pesan kepada penontonnya. Pesan 

tersebut dapat membawa dampak positif maupun negatif. Informasi atau pesan 

pesan yang disampaikan di film mengandung berbagai macam gagasan, 

konsep, serta dapat memunculkan dampak dari penayangannya, baik yang 

ditayangkan di televisi atau bioskop, selalu mempengaruhi dan membentuk 

masyarakat berdasarkan muatan pesan dibaliknya, tanpa berlaku sebaliknya. 

Melalui film, masyarakat dapat melihat secara nyata apa yang terjadi di 

tengah-tengah masyarakat tertentu pada masa tertentu. Kemampuan dan 

kekuatan film menjangkau banyak orang menjadi potensi untuk 

mempengaruhi masyarakat yang menotonnya. 
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Peredaran film pada saat ini memang jauh lebih berkembang dari pada 

beberapa dekade lalu. Melihat sejarah perkembangan perfilman di Indonesia, 

pada tahun 1980-an adalah salah satu masa kejayaan. Namun, setelah itu 

perfilman Indonesia mengalami masa suram yakni diawal dekade 1990-an 

sampai dengan awal dekade 2000-an. Kemunculan televisi swasta menjadi 

salah satu alasan kenapa produksi film di Indonesia sempat menurun pada era 

1990-an. Menurut Yan Widja, suguhan sinetron dan siaran yang atraktif di 

televisi swasta membuat masyarakat lebih tertarik untuk menonton televisi 

daripada datang ke bioskop. Bisnis bioskop mulai redup, pembuat film pun 

tidak bisa produksi. Noveri Maulana. “Pasang Surut Film Indonesia.” 

Kompasiana.com. 26 Juni 2015. Diunduh 21 Februari 2017. 

<http://www.kompasiana.com/noverimaulana/pasang-surut-film-

indonesia_54ff3931a333112b4a50f9cb.> 

Pasca mati suri, kini film Indonesia telah bergerak kembali, banyak 

bermunculan film dengan tema dan genre yang beragam bahkan booming 

dengan jumlah penonton yang sangat banyak. Seperti film Ada Apa Dengan 

Cinta dan Petualangan Sherina menjadi pelopor kebangkitan film Indonesia. 

Selain genre film roman ramaja, genre komedi, dan drama serta komedi juga 

banyak bermunculan kisah tentang perjuangan hidup, nlai-nilai moral dan 

masalah sosial.  

Film merupakan salah satu media untuk menggambarkan sebuah bentuk 

seni kehidupan manusia. Realitas yang berkembang dalam masyarakat dapat 

direkam oleh film yang ditayangkan ke layar lebar. Film menjadi sarana 
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dalam menyampaikan sebuah pesan yang di dalamnya terdapat dua 

pemaknaan yaitu pemaknaan secara tersirat dan tersurat. Pemaknaan film 

dapat berdasarkan pandangan individu, bukan hanya sekedar baik atau 

buruknya, namun film dapat dimaknai secara sosial, religi dan kultural 

sehingga film bisa merefleksikan realitas masyarakat pada zamannya. 

Pengaruh film juga sangat kuat dan besar terhadap jiwa manusia karena 

penonton tidak hanya terpengaruh ketika ia menonton film tetapi terus sampai 

waktu yang cukup lama” (Effendy, 2002:208). 

Film senantiasa terinspirasi dari kehidupan sosial masyarakat. Sistem 

budaya, moral, kehidupan politik, etika, dan bahkan agama dapat menjadi 

inspirasi pesan yang diaktualisasikan di dalam film. Jalan cerita yang 

dituangkan di dalam film tidak jauh dari gambaran kehidupan sebenarnya 

yang dibuat seakan-akan nyata. Film tidak hanya sekedar refleksi dari 

realitas. Sebaliknya ”Film lebih merupakan representasi atau gambaran dari 

realitas, film membentuk dan ”menghadirkan kembali” realitas berdasarkan 

kode kode, konvensi-konvensi,dan ideologi dari kebudayaannya. ” (Sobur, 

2006 : 127) . 

Salah satu gambaran dari realitas yang berlaku di tengah masyarakat salah 

satunya adalah pengangguran. Pengangguran adalah suatu keadaan di mana 

seseorang yang tergolong dalam kategori angkatan kerja tidak memiliki 

pekerjaan dan secara aktif tidak sedang mencari pekerjaan (Nanga, 2005: 

249). Menurut Sukirno (Sukirno, 2000 : 08) pengangguran adalah jumlah 
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tenaga kerja dalam perekonomian yang secara aktif mencari pekerjaan tetapi 

belum memperolehnya.  

Pengangguran di Indonesia bukan hanya dari kalangan yang tidak 

memiliki pendidikan tinggi. Faktanya, hingga saat ini para sarjana di Tanah 

Air masih mengalami berbagai persoalan ketika memasuki dunia kerja. 

Angka pengangguran di Indonesia bertambah, sedangkan jumlah lulusan 

sarjana semakin banyak. Gejala ijazah pendidikan tinggi bukan jaminan 

mengantarkan ke dunia kerja setidaknya tergambar dalam data yang 

dikumpulkan Badan Pusat Statistik. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

pada Agustus 2014, di Indonesia ada 9,5 persen (688.660 orang) dari total 

penganggur yang merupakan alumni perguruan tinggi. Mereka memiliki 

ijazah diploma tiga atau ijazah strata satu alias bergelar sarjana. Berdasarkan 

jumlah itu, jumlah penganggur paling tinggi, 495.143 orang, merupakan 

lulusan universitas yang bergelar sarjana. “Ijazah Saja Kini Tak Cukup Lagi.” 

5 Februari 2015. Diunduh 21 Februari 2017 <http://www.dikti.go.id/ijazah-

saja-kini-tak-cukup-lagi/> 

Fenomena pengangguran di Indonesia yang disampaikan di atas 

diceritakan dalam sebuah film yang berjudul “Alangkah Lucunya (Negeri 

Ini)”. Film ini mengangkat kenyataan sosial yang terjadi di Indonesia mulai 

dari masalah pengangguran hingga tindakan sewenang-wenang Satuan Polisi 

Pamong Praja (Satpol PP) terhadap anak-anak jalanan. “Alangkah Lucunya 

(Negeri ini)” merupakan film drama komedi satire Indonesia yang dirilis 

pada 15 April 2010 yang disutradarai oleh Deddy Mizwar. Aktor yang 

https://id.wikipedia.org/wiki/Satpol_PP
https://id.wikipedia.org/wiki/15_April
https://id.wikipedia.org/wiki/2010
https://id.wikipedia.org/wiki/Deddy_Mizwar
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membintangi film ini antara lain yaitu Reza Rahadian dan Deddy Mizwar. 

Film ini mencoba mengangkat potret nyata yang ada dalam kehidupan bangsa 

Indonesia Film ini juga dipenuhi bintang film Indonesia, tercatat ada sembilan 

nama peraih piala citra yang berkolaborasi di film ini antara lain Slamet 

Rahardjo, Deddy Mizwar, Tio Pakusadewo, dan Rina Hasyim. 

Ketika film ini dirilis pada tahun 2010, film ini mendapatkan sorotan yang 

besar di berbagai media tanah air dan menyedot penonton terbanyak diantara 

film yang menceritakan tentang pengangguran, ditahun yang sama berhasil 

meraih banyak penghargaan pada Festival Film Indonesia 2010 dan 2011. 

Film “Alangkah Lucunya (Negeri Ini)” menjadi film yang paling diunggulkan 

diantara film yang menceritakan tentang pengangguran. “Alangkah Lucunya 

(Negeri Ini). ” Filmindonesia.com. 14 Juni 2011. Diunduh 21 Februari 2017 

<http://filmindonesia.or.id/movie/title/lf-a024-10-487919_alangkah-lucunya-

negeri-ini/award#.WT615fmGPIU>. 

Film “Alangkah Lucunya (Negeri Ini)” berkisah tentang Muluk yang 

diperankan oleh Reza Rahadian. Sejak lulus S1, hampir 2 tahun Muluk belum 

mendapatkan pekerjaan. Meskipun selalu gagal tetapi Muluk tidak pernah 

berputus asa. Pertemuan dengan pencopet bernama Komet tak disangka 

membuka peluang pekerjaan bagi Muluk. Komet membawa Muluk ke 

markasnya, lalu memperkenalkan kepada bosnya bernama Jarot. Muluk kaget 

karena di markas itu berkumpul anak-anak seusia Komet yang pekerjannya 

adalah mencopet. Akal Muluk berputar dan melihat peluang yang ia tawarkan 

kepada Jarot. Ia meyakinkan Jarot bahwa ia dapat mengelola keuangan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Reza_Rahadian
https://id.wikipedia.org/wiki/Deddy_Mizwar
https://id.wikipedia.org/wiki/Reza_Rahadian
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mereka, dan meminta imbalan 10% dari hasil mencopet, termasuk biaya 

mendidik mereka. Usaha yang dikelola Muluk berbuah, namun di hati 

kecilnya tergerak niat untuk mengarahkan para pencopet agar mau mengubah 

profesi mereka. Dibantu dua rekannya yang juga sarjana, Muluk membagi 

tugas mereka untuk mengajar agama, budi pekerti dan kewarganegaraan. Di 

akhir cerita, penonton sendirilah yang akan menyadari 

bahwa alangkah tidak lucunya negeri ini. 

Kehadiran film ini menggebrak kembali dunia perfilman Indonesia dengan 

menampilkan wajah Indonesia secara konkrit tanpa mengada-ngada. Banyak 

hal yang selama ini luput dari pandangan kita yang diangkat melalui film ini. 

Sebuah film yang memberikan banyak sekali makna dan arti tersirat. Mulai 

dari makna religius, pendidikan, sosial bahkan politik, dari sekian banyak 

makna yang ada, penulis mengambil makna sosial tentang pengangguran 

terdidik. Film ini menceritakan sarjana yang menjadi pengangguran, hal 

tersebut pasti akan menjadi dilema bagi para mahasiswa yang pernah 

menonton film ini, karena ada banyak pesan yang tidak disampaikan secara 

langsung, akan tetapi disampaikan secara tersirat melalui tanda visual dan 

tanda verbal. Penulis ingin mengungkapkan arti tersirat dan makna tentang 

pengangguran terdidik  dalam film “Alangkah Lucunya (Negeri Ini)” dari 

tanda visual dan tanda verbal, sehingga dapat berkaca dari film ini, 

bagaimana agar ilmu yang diperoleh di perguruan tinggi kelak dapat 

bermanfaat.  
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Berdasarkan dari uraian di atas, hal itu menjadi alasan bagi penulis untuk 

meneliti dan mengkaji film “Alangkah Lucunya (Negeri Ini)” dalam rangka 

memperoleh informasi bagaimana nilai kritik sosial yang terkandung di 

dalamnya, serta dapat mengetahui bagaimanakah makna pesan tentang 

pengangguran terdidik dalam film “Alangkah Lucunya (Negeri Ini)”. Untuk 

itu peneliti menggunakan metode analisis semiotik sebagai alat analisis. 

Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk menguji tanda. 

Semiotika memandang komunikasi sebagai proses pemberian makna melalui 

tanda yaitu bagaimana tanda mewakili objek, ide, situasi dan sebagainya yang 

berada diluar diri individu. Semiotika digunakan dalam topik-topik tentang 

pesan, media, budaya dan masyarakat (Sobur, 2006). 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Beradasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas 

maka dapat dikemukakan perumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana makna denotatif dan makna konotatif pengangguran 

terdidik dalam film “Alangkah Lucunya (Negeri Ini)”? 

2. Bagaimana mitos pengangguran terdidik dalam film “Alangkah 

Lucunya (Negeri Ini)”? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk memahami 

makna denotatif dan makna konotatif serta mitos tentang pengangguran 

terdidik dalam film “Alangkah Lucunya (Negeri Ini)” yang ditandai dengan 

gambar dan pesan lisan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Secara teoritis yaitu : 

Hasil penelitian diharapkan sebagai penambah wawasan dan 

pengetahuan bagi peneliti untuk mengetahui makna pesan tentang 

penagngguran terdidik pada film. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 

mampu menjadi bahan rujukan bagi mahasiswa yang ingin mengadakan 

penelitian lebih lanjut mengenai makna pengangguran terdidik dalam film. 

1.4.2 Secara Praktis yaitu : 

Hasil penelitian ini diharapkan masyarakat dapat mengetahui dan 

memahami bagaiman film Alangkah Lucunya Negeri Ini sebagai salah 

satu media komunikasi massa yang mencoba menyampaikan pesan bahwa 

gelar sarjana saat ini tidak cukup lagi untuk mendapatkan pekerjaan yang 

diimpikan. Namun, skills dan ilmu yang diperoleh di kuliahlah yang harus 

dimanfaatkan untuk membuka peluang kerja. 
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1.5 Sistematika Penelitian 

Dengan mengikuti ketentuan yang berlaku umum, skripsi ini disajikan 

dalam beberapa bab dengan sistematika sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian 

BAB II  : KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini merupakan bagian yang membahas teori/konsep yang 

digunakan sebagai landasan penelitian, hasil penelitian terdahulu dan 

kerangka pemikiran yang sesuai dengan permasalahan yang sedang diteliti 

oleh penulis  

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini merupakan bagian yang membahas tentang gambaran 

penelitian, subjek penelitian, pengukuran dan instrumen penelitian, teknik 

pengumpulan data dan analisis data 

BAB IV : DESKRIPSI OBYEK, PENYAJIAN DATA DAN 

PEMBAHASAN 

Bab ini berisi kajian penelitian yang kemudian dilakukan 

pembahasan dari berbagai aspek melalui teori yang digunakan, penelitian 

terdahulu dan tujuan dari penelitian. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bagian yang berisi kesimpulan apakah penelitian 

ini telah menjawab rumusan permasalahan dengan tepat serta diajukannya 
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beberapa saran dari penulis untuk dapat dijadikan pertimbangan untuk 

tindak lanjut dikemudian hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


